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ABSTRAK 
Pembelajaran yang baik yaitu mampu memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengemukaan ide, gagasan dan konsep pemikirannya. Salah satunya, dapat 
dikembangkan melalui metode pembelajaran tari kreatif.  Metode tari kreatif selain 
dapat mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi mampu juga mengembangkan 
kecerdasan lainnya atau sering disebut dengan kecerdasan majemuk. Secara lebih 
khusus penelitian ini membahas tentang 3 kecerdasan majemuk yakni kecerdasan 
intrapersonal, naturalis, dan kinestetik yang akan distimulasi melalui pembelajaran 
tari kreatif. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memberikan suatu gambaran 
mengenai tari kreatif dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal, naturalis, 
dan kinestetik. Teori yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari teori tari 
Gilbert dan teori tari Marry Joyce. Pemberian materi tari kreatif, dari ketiga calon 
guru ini menggunakan teori tari yang berbeda. Hal yang membedakan yaitu dapat 
dilihat dari teori dan sintaks atau tahapan tari kreatif yang digunakan. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif Kualitatif. Sampel 
penelitian adalah tiga calon guru PAUD dan anak usia 5-6 tahun di ketiga sekolah 
TK yang berbeda kecamatan. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data peneliti menggunakan 
analisis isi (Content Analylisis) kualitatif. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
pembelajaran tari kreatif dapat mengembangkan kecerdasan majemuk anak usia 5-
6 Tahun.   
 
Kata kunci: Pembelajaran Tari Kreatif, Kecerdasan majemuk, anak usia 5-6 
Tahun 
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